5.1

BAB S
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa :

a.

5.2

Hipotesis la ditolak karena external pressure yang didapatkan perusahaan
dari kreditur tidak terlalu memberi tekanan atas pinjaman yang perusahaan
lakukan.

H1b diterima karena tingginya financial targets yang diperoleh
manajemen perusahaan cenderung meningkatkan keinginan manajemen
perusahaan untuk melakukan kecurangan pada laporan.

Hipotesis 2 juga ditolak karena pengawasan komisaris independen
dianggap tidak begitu mempengaruhi besar kecilnya peluang manajemen
perusahaan melakukan kecurangan pada laporan keuangan.

H3 ditolak karena pergantian auditor yang dilakukan tidak cenderung

mendorong perudahaan melakukan kecurangan pada laporan keuangan.

Keterbatasan

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari keterbatasan yang ada.

Keterbatasan tersebut diantaranya adalah :

5.3

a. Hanya satu pengukuran yang digunakan pada proksi ineffective monitoring

pada variabel peluang yang diteliti menjadi variabel independen
Obyek penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia telah banyak diteliti

Saran

Terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti

selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai topik ini, antara lain :

a. Dapat ditambahkan proksi lain pada variabel peluang. Proksi ineffective

monitoring dapat diukur dengan jumlah komite audit independen.

45



46

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan obyek penelitian pada

bidang usaha diluar perusahaan manufaktur.
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